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ABSTRAK 
 
 
Juhrotun Nisa, S021508029, 2017.  Faktor Sosio Demografi dan Obstetrik yang 
Mempengaruhi Ketepatan Waktu Menyusu Dini di Kabupaten Tegal. Tesis. 
Pembimbing I: Prof. Dr. Harsono Salimo, dr. Sp.A (k), Pembimbing II: Dr.  Uki Retno 
Budihastuti, dr., SpOG(K). Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat. Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
 
Latar Belakang:  Di Dunia lebih dari 10 juta balita meninggal setiap tahun, 45  persen 
diantaranya disebabkan oleh malnutrisi baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pemeberian air susu ibu (ASI) pada satu jam pertama dapat mengurangi kematian bayi 
pada bulan pertama sampai 22%, akan tetapi pemberian ASI pada jam pertama 
kelahiran di Dunia baru mencapai 43% dari jumlah kelahiran yang ada. Di Asia Selatan 
capaian inisiasi menyusu dini hanya sebesar 41% dari total kelahiran bayi dalam 1 jam 
pertama kelahiran, sedangkan di Indonesia hanya sebesar 34.5%, Kurangnya perhatian 
pada praktik inisiasi menyusu dini (IMD) yang tepat waktu menjadi salah satu penyebab 
rendahnya praktik inisiasi menyusu dini, sehingga penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui faktor sosio demografi dan obstetrik yang mempengaruhi 
ketepatan waktu pelaksanaan inisiasi menyusui dini pada ibu pasca bersalin di 
Kabupaten Tegal Tahun 2017. 
Metode penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan potong lintang (cross sectional). Tekhnik sampel yang digunakan adalah 
exhaustive sampling dengan jumlah sampel 121 ibu post partum normal. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, sedangkan analisa data dilakukan 
secara univariat dan multivariat dengan regresi logistik berganda. 
Hasil: Faktor sosio demografi dan obstetrik yang memiliki hubungan yang signifikan 
dengan ketepatan waktu inisiasi menyusu dini di Kabupaten Tegal Tahun 2017 adalah 
pendidikan (p=0.30; OR=3.902; CI 95%=1.139 hingga 13.373), pekerjaan (p=0.09; 
OR=7.927; CI 95%=1.675 hingga 37.521), riwayat ANC (p=0.092; OR=3.475; CI 
95%=0.816 hingga 14.805), dan dukungan tenaga kesehatan (p=<0.001; OR=12.581; CI 
95%=4.304 hingga 36.774) dengan nilai Negelkerker R square sebesar 0.387. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor sosio demografi dan 
obstetrik dengan ketepatan waktu inisiasi menyusu dini di Kabupaten Tegal. Faktor 
tersebut berpengaruh 38,7% terhadap ketepatan waktu inisiasi menyusu dini . 
  
 
  
Kata kunci: Sosio Demografi, Obstetrik, Inisiasi Menyusu Dini, Waktu Menyusu Dini 
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ABSTRACT 
 
 
Juhrotun Nisa, S021508029, 2017. Socio-Demographic and Obstetric Factors of timely 
inisiation of Breastfeeding in Tegal district. Thesis. Counselor I: Prof. Dr. Harsono 
Salimo, dr. Sp.A (k), Supervisor II: Dr. Uki Retno Budihastuti, dr., SpOG (K). Public 
Health Sciences Program. Postgraduate Program of Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
 
 
 
Background: In the World more than 10 million children die every year, 45 percent of 
them are caused by malnutrition either directly or indirectly. Breastfeeding in the first 
hour can reduce infant mortality in the first month to 22%, but breastfeeding at the first 
hour of birth in the World only reaches 43% of the total number of births. In South Asia 
the achievement of early breastfeeding is only 41% of total births in the first hour of 
birth, while in Indonesia only 34.5%. Lack of attention to timely initiation of 
breastfeeding has been one of the causes of low early initiation of breastfeeding, So this 
research was conducted with the aim to know the socio-demographic and obstetric 
factors that affect the timeliness of the implementation of early breastfeeding initiation 
in postpartum woman in Tegal District Year 2017. 
Research method: This research is non experimental quantitative research, using 
observational analytic design. Method of this research approach using cross sectional. 
The sample technique used is exhaustive sampling. with the sample number of 121 
fisiologis post partum mothers. Data collection in this study using questionnaires, while 
data analysis done univariat and multivariate with multiple logistic regression. 
Results: The socio-demographic and obstetric factors that have significant relationship 
with the timeliness of early initiation of breastfeeding in Tegal District in 2017 were 
education (p = 0.30, OR = 3.902; 95% CI = 1.139 to 13.373), employment (p = 0 (P = 
0.092; OR = 3.475; 95% CI = 0.816 to 14.805); and support of health personnel (p = 
<0.001; OR = 12.581; CI 95% = 4.304 to 36.774) with the value Negelkerker R square 
of 0.387. 
Conclusion: There is a significant relationship between socio-demographic and 
obstetric factors with the timely initiation of breastfeeding in Tegal. These factors 
accounted for 38.7% of the timely initiation of breastfeeding. 
 
 
Keywords: Socio-Demography, Obstetrics, Early Initiation of Breastfeeding, timely 
initiation of Breastfeeding  
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